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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah dilakukan pada RA di Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok mengenai bimbingan orang tua dan guru terhadap perilaku ibadah shalat anak usia dini, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Temuan hasil penelitian bahwa bimbingan orang tua terhadap perilaku ibadah shalat anak usia dini di RA Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok telah diupayakan dengan baik melalui dimensi-dimensi bimbingan seperti teladan, melatih berulang-ulang, kasih sayang, tidak memaksa, dan tidak membanding-bandingkan.
2. Temuan hasil penelitian bimbingan guru terhadap perilaku ibadah shalat anak usia dini di RA Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok telah diupayakan dengan baik melalui bimbingan seperti pengajaran, pelatihan, dan pembiasaan. 
3. Temuan hasil penelitian tentang perilaku ibadah shalat anak usia dini di RA Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok secara umum telah memperlihatkan perilaku yang baik. Adapun dimensi dalam hal ini ditunjukkan melalui tertib shalat, bacaan shalat, dan gerakan shalat.

4. Hubungan antara bimbingan orang tua dengan perilaku ibadah shalat anak usia dini di RA Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok dilihat dari hasil penelitian terdapat hubungan yang kuat, hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,421. Adapun besaran kontribusinya sebesar 28,1 %. Sedangkan untuk mengetahui signifikansinya diperoleh dari uji t. Dari hasil uji t, menunjukkan thitung (3,966) lebih besar dari ttabel (1,98). maka Hipotesis kerja diterima atau signifikan.  Dengan demikian, bimbingan orang tua memiliki kontribusi yang positif dan signifikan terhadap perilaku ibadah shalat anak usia dini di Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok.
5. Hubungan antara bimbingan guru dengan perilaku ibadah shalat anak usia dini di Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok dilihat dari penelitian terdapat hubungan yang kuat, hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,340. Adapun besaran kontribusinya sebesar 22.0 %. Sedangkan untuk mengetahui signifikansinya diperoleh dari uji t. Dari hasil uji t, menunjukkan thitung (3.203) lebih besar dari ttabel (1,98). maka Hipotesis kerja diterima atau signifikan.  Dengan demikian, bimbingan guru memiliki kontribusi yang positif dan signifikan terhadap perilaku ibadah shalat anak usia dini di Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok. 
B. Implikasi

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan orang tua dan guru secara simultan memiliki hubungan yang erat dan positif dengan perilaku ibadah shalat anak usia dini. Hubungan ini dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi ganda (R) sebesar 0,708 dengan tingkat korelasi cukup kuat antara bimbingan orang tua dan guru terhadap perilaku ibadah shalat anak usia dini. Adapun kontribusinya adalah sebesar 50,1%. Berdasarkan hasil uji hipotesis, diketahui nilai Fhitung sebesar 47,113 Karena Fhitung (47,113) > f tabel (3,84), maka Ho ditolak. Artinya bimbingan orang tua dan guru secara simultan memberikan kontribusi yang positif dan signifikan terhadap perilaku ibadah shalat anak usia  dini di RA Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, beberapa saran yang dapat dikemukakan sebagai rekomendasi adalah sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil dan simpulan penelitian yang menunjukkan bahwa bimbingan orang tua terhadap perilaku ibadah shalat anak usia dini berkorelasi cukup kuat dan signifikan. Dengan bimbingan intensif yang dilakukan oleh orang tua, maka anak diharapkan ketika mencapai usia aqil baligh sudah terbiasa melaksanakan ibadah shalat dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu orang tua harus meningkatkan upaya bimbingan melalui dimensi-dimensi yang telah dilakukannya dalam membimbing anak lebih intensif lagi. Terutama dimensi teladan dan melatih shalat terhadap anak, karena kedua dimensi ini merupakan dasar bagi perkembangan ibadah shalat anak.
2. Berkenaan dengan bimbingan guru terhadap perilaku ibadah shalat anak usia dini di RA Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok yang berkorelasi cukup kuat dan signifikan dalam membimbing keseluruhan menunjukkan hasil yang baik, dalam segi pengajaran, pelatihan, dan pembiasaan, maka dari itu diharapkan guru-guru terus mempertahankan upaya bimbingan yang telah dilakukannya agar perilaku ibadah shalat anak usia dini mencapai hasil yang optimal. 
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan orang tua dan guru secara simultan memiliki hubungan yang erat dan positif dengan perilaku ibadah shalat anak usia dini. Oleh karena itu kerja sama antara orang tua dan guru dalam membimbing perilaku ibadah shalat anak perlu dibangun secara harmonis karena akan berdampak positif terhadap anak dalam upaya membentuk perilaku yang gemar membiasakan shalat, orang tua dan guru dapat saling melengkapi, saling mendukung, sehingga dalam menghadapi persoalan anak dapat diatasi dengan mudah. 
4. Penelitian Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti pada permasalahan yang sama direkomendasikan untuk :

a. Mengkaji lebih lanjut mengenai bimbingan orang tua dan guru beserta permasalahannya yang terkait dengan perilaku ibadah shalat anak usia dini, dan diteliti secara lebih mendalam dengan variabel serta indikator-indikator setiap jenis bimbingan orang tua dan guru.

b. Menggunakan pendekatan penelitian yang menjadi subyek anak didik sebagai responden dengan menggunakan teknik wawancara dan studi dokumentasi agar dapat mengungkap kemampuan anak nyang lebih obyektif dalam melihat perilaku ibadah shalat anak usia dini.
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